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ABSTRAK 

Kata kunci:  

Penelitian ini menganalisis penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM) dalam pelayanan publik di Puskesmas Sungai 
Sembilan, Kota Dumai. Tujuan penelitian adalah mengevaluasi sejauh mana SPM dilaksanakan pada pelayanan 
kesehatan dasar dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam implementasinya. Metode yang digunakan adalah 
studi kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara dengan tenaga kesehatan dan 
manajemen puskesmas, serta kajian dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Puskesmas telah 
melaksanakan sejumlah indikator SPM namun terdapat kekurangan pada aspek ketersediaan tenaga, fasilitas, dan 
pengelolaan administratif yang mempengaruhi konsistensi layanan. Rekomendasi meliputi peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia, perbaikan sarana dan prasarana, serta penguatan sistem pencatatan dan pemantauan untuk 
memastikan terpenuhinya SPM secara berkelanjutan. Temuan ini diharapkan menjadi acuan bagi pengambil kebijakan 
di tingkat lokal untuk memperbaiki kualitas pelayanan kesehatan dasar. 

Kata kunci Standar Pelayanan Minimal, Puskesmas, pelayanan kesehatan 

 
 
 
 

ABSTRACT 
Kata kunci:  
This study analyzes the implementation of the Minimum Service Standards (SPM) in public health services at Sungai 
Sembilan Community Health Center (Puskesmas), Dumai City. The study aims to assess the extent to which SPM are 
applied in primary health care and to identify constraints affecting implementation. A qualitative approach was used, 
with data collected through field observation, interviews with health workers and Puskesmas management, and 
document review. Findings indicate that the Puskesmas has implemented several SPM indicators but faces gaps in 
workforce availability, infrastructure, and administrative management that undermine service consistency. 
Recommendations include strengthening human resource capacity, improving facilities and equipment, and enhancing 
recording and monitoring systems to ensure sustained SPM compliance. The results are intended to inform local 
policymakers in improving the quality of primary health care services. 

Keywords: Minimum Service Standards (SPM), Community Health Center (Puskesmas), Primary health care 
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1.​ PENDAHULUAN  

​ Pelayanan publik merupakan salah satu tugas utama pemerintah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Pelayanan publik yang baik dapat menciptakan kepuasan masyarakat dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah. Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, 

pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara atas barang, jasa, dan pelayanan administratif 

yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. 

​ Menurut Hardiyansyah (2018), pelayanan publik merupakan kegiatan pemberian layanan yang dilakukan 

pemerintah kepada masyarakat secara profesional, efektif, dan efisien. Pelayanan publik yang berkualitas harus 

mampu memberikan kepuasan kepada masyarakat sebagai pengguna layanan. 

​ Salah satu bentuk pelayanan publik yang sangat penting adalah pelayanan kesehatan. Kesehatan 

merupakan kebutuhan dasar masyarakat yang harus dipenuhi oleh pemerintah. Dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan, pemerintah menetapkan Standar Pelayanan Minimal (SPM) sebagai acuan bagi fasilitas 

pelayanan kesehatan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

​ Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 Tahun 2019, Standar Pelayanan Minimal bidang kesehatan 

merupakan ketentuan mengenai jenis dan mutu pelayanan dasar yang wajib diperoleh setiap warga negara secara 

minimal. Adanya SPM bertujuan untuk memastikan bahwa pelayanan kesehatan dapat diberikan secara merata 

dan berkualitas. Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama memiliki peran penting dalam 

memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(2019), puskesmas memiliki fungsi sebagai pusat pembangunan kesehatan masyarakat, pusat pemberdayaan 

masyarakat, dan pusat pelayanan kesehatan tingkat pertama. Namun dalam penerapannya, masih terdapat 

beberapa kendala seperti keterbatasan fasilitas, antrean pasien, dan keterbatasan tenaga kesehatan yang dapat 

mempengaruhi kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, diperlukan analisis mengenai penerapan Standar 

Pelayanan Minimal pada pelayanan publik di Puskesmas Sungai Sembilan Kota Dumai. 

2.​ METODE 

​ Metode penelitian ini adalah studi literature dengan berbagai jurnal penelitian dengan rancangan penelitian 

analitik dengan data yang mendukung Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kehadiran Terhadap Kinerja Pegawai Di 

Sekretariat DPRD Kota Dumai.  

3.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Hasil studi literature riview sebagai berikut : 

Tabel 1 
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Hasil Studi Literature Riview 

Penulis, Judul dan 
Tahun 

Lokasi Tujuan Metode Kesimpulan 

Pengaruh Motivasi 
Dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja 
Pegawai Di 
Sekretariat Dewan 
Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) 
Jawa Barat 

(Nadira 
Nurazia,S.Ridwan, 
Annisa Fitri 
Anggraeni, 2024) 

Sekretariat 
DPRD 
Provinsi Jawa 
Barat 

Untuk mengetahui 
tingkat motivasi 
pegawai,tingkat 
disiplin kerja 
pegawai,tingkat 
kinerja pegawai, 
menganalisis 
pengaruh motivasi 
dan disiplin kerja 
terhadap kinerja 
pegawai baik 
secara simultan 
maupun parsial 
pada Sekretariat 
DPRD Provinsi 
Jawa Barat. 

Penelitian 
menggunakan 
metode 
deskriptif dan 
verifikatif. 
Sampel 
penelitian 
berjumlah 60 
pegawai 
Sekretariat 
DPRD Provinsi 
Jawa Barat. 
Teknik analisis 
data yang 
digunakan 
adalah 
distribusi 
frekuensi dan 
analisis jalur 
(path analysis). 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa pegawai 
Sekretariat 
DPRD Provinsi 
Jawa Barat 
memiliki tingkat 
motivasi, disiplin 
kerja, dan 
kinerja yang 
tinggi. Motivasi 
dan disiplin kerja 
secara simultan 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
pegawai. Secara 
parsial, motivasi 
kerja memiliki 
pengaruh yang 
lebih dominan 
terhadap kinerja 
pegawai 
dibandingkan 
disiplin kerja. 
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Analisis Absensi 
Digital dalam 
Meningkatkan 
Disiplin Kerja 
Pegawai di 
Sekretariat DPRD 
Kota Manado 

(Geby Firstania 
Gerungan,Victor 
P.K. Lengkong, 
Irvan Trang. 2024) 

Sekretariat 
DPRD Kota 
Manado 

Mengetahui dan 
menganalisis 
pengaruh absensi 
digital dalam 
meningkatkan 
disiplin kerja 
pegawai di 
Sekretariat DPRD 
Kota Manado. 

Mengetahui dan 
menganalisis 
dampak penerapan 
absensi digital 
terhadap disiplin 
kerja pegawai di 
Sekretariat DPRD 
Kota Manado. 

Penelitian 
menggunakan 
metode 
kualitatif 
dengan teknik 
pengumpulan 
data melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
penerapan 
absensi digital di 
Sekretariat 
DPRD Kota 
Manado telah 
berjalan dengan 
baik dan efektif 
dalam 
meningkatkan 
disiplin kerja 
pegawai. Pegawai 
mampu 
beradaptasi 
dengan sistem 
absensi digital, 
tingkat kepuasan 
kerja meningkat 
karena adanya 
TPP (Tunjangan 
Penghasilan 
Pegawai), serta 
kesadaran dan 
tanggung jawab 
pegawai dalam 
bekerja menjadi 
lebih baik. Selain 
itu, penerapan 
absensi digital 
berdampak pada 
peningkatan 
produktivitas 
kerja dan 
memotivasi 
pegawai untuk 
meningkatkan 
kehadiran dan 
kinerja karena 
adanya sistem 
penghargaan 
(reward). 
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Kinerja Pegawai 
Ditinjau dari 
Beban Kerja, 
Motivasi, dan 
Disiplin Kerja pada 
Kantor Sekretariat 
DPRD Sukoharjo 

(Jisnu Hakiim 
Kuncarayakti, Ibnu 
Suryo, Fithri Setya 
Marwati.2026) 

Kantor 
Sekretariat 
DPRD 
Sukoharjo 

- Mengetahui 
pengaruh beban 
kerja terhadap 
kinerja pegawai. 

-Mengetahui 
pengaruh motivasi 
kerja terhadap 
kinerja pegawai. 

-Mengetahui 
pengaruh disiplin 
kerja terhadap 
kinerja pegawai. 

-Mengetahui 
pengaruh ketiga 
variabel tersebut 
secara simultan 
serta 
mengidentifikasi 
variabel yang 
paling dominan 
memengaruhi 
kinerja pegawai. 

Penelitian 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif 
deskriptif. 
Populasi 
penelitian 
adalah seluruh 
pegawai Kantor 
Sekretariat 
DPRD 
Sukoharjo 
sebanyak 40 
pegawai dengan 
teknik sampling 
jenuh. Analisis 
data 
menggunakan 
regresi linier 
berganda, uji 
asumsi klasik, 
dan uji hipotesis 

-Motivasi kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai. 

-Beban kerja 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai. 

-Disiplin kerja 
berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai. 

-Secara simultan, 
beban kerja, 
motivasi kerja, 
dan disiplin kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai. 

-Faktor yang 
paling penting 
untuk 
meningkatkan 
kinerja pegawai 
adalah 
penguatan 
motivasi kerja 
melalui 
penghargaan, 
perhatian 
pimpinan, 
pembinaan, dan 
komunikasi yang 
baik. 
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Pengaruh Disiplin 
dan Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja 
Pegawai 
Sekretariat DPRD 
Kota Tangerang 
Selatan 

(Putri Aulia Zahra, 
Hira Maulida, 
2025) 

Kantor 
Sekretariat 
DPRD Kota 
Tangerang 
Selatan. 

Mengetahui dan 
menguji 
pengaruh:Disiplin 
terhadap kinerja 
pegawai, Motivasi 
kerja terhadap 
kinerja pegawai, 
Disiplin dan 
motivasi kerja 
secara simultan 
terhadap kinerja 
pegawai 
Sekretariat DPRD 
Kota Tangerang 
Selatan. 

Penelitian 
menggunakan 
metode 
kuantitatif 
asosiatif dengan 
82 responden. 
Data 
dikumpulkan 
melalui 
observasi dan 
penyebaran 
kuesioner, 
kemudian 
dianalisis 
menggunakan 
SPSS versi 29 
dengan analisis 
deskriptif, uji 
validitas, 
reliabilitas, uji 
asumsi klasik, 
analisis 
kuantitatif, dan 
uji hipotesis. 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa: Disiplin 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai. 
Motivasi kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai. Disiplin 
dan motivasi 
kerja secara 
bersama-sama 
(simultan) 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai. 

  

Hubungan 
antara disiplin, 
motivasi kerja, 
dan kinerja 
pegawai 
tergolong sangat 
kuat, sehingga 
peningkatan 
disiplin dan 
motivasi kerja 
akan 
meningkatkan 
kinerja pegawai 
Sekretariat 
DPRD Kota 
Tangerang 
Selatan 
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Pengaruh 
Pengawasan Kerja 
terhadap Kinerja 
Pegawai pada 
Sekretariat DPRD 
Provinsi Riau 
dengan Disiplin 
Kerja sebagai 
Variabel 
Intervening 

(Fadli Erwan,2023) 

Sekretariat 
DPRD 
Provinsi Riau. 

- Menganalisis 
pengaruh 
pengawasan kerja 
terhadap kinerja 
pegawai. 

- Menganalisis 
pengaruh 
pengawasan kerja 
terhadap disiplin 
kerja pegawai. 

- Menganalisis 
pengaruh disiplin 
kerja terhadap 
kinerja pegawai. 

- Menganalisis 
peran disiplin 
kerja sebagai 
variabel 
intervening dalam 
hubungan antara 
pengawasan kerja 
dan kinerja 
pegawai pada 
Sekretariat DPRD 
Provinsi Riau. 

Penelitian 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif 
dengan analisis 
path analysis 
(analisis jalur) 
untuk menguji 
pengaruh 
langsung dan 
tidak langsung 
antarvariabel 
penelitian. 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa: 

  

Pengawasan 
kerja 
berpengaruh 
positif terhadap 
disiplin kerja 
pegawai. 

  

Pengawasan 
kerja 
berpengaruh 
positif terhadap 
kinerja pegawai. 

- Disiplin kerja 
berpengaruh 
positif terhadap 
kinerja pegawai. 

- Disiplin kerja 
mampu menjadi 
variabel 
intervening yang 
memperkuat 
pengaruh 
pengawasan 
kerja terhadap 
kinerja pegawai. 

- Peningkatan 
pengawasan yang 
efektif akan 
mendorong 
disiplin kerja 
yang lebih baik 
sehingga 
berdampak pada 
peningkatan 
kinerja pegawai 
Sekretariat 
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DPRD Provinsi 
Riau. 

Analisis Peran 
Disiplin Kerja, 
Lingkungan Kerja 
dan Kompetensi 
terhadap Kinerja 
Pegawai (Studi 
Kasus pada Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Manokwari) 

(Eta Wonggor, 
Lucia K. 
Rehaded,2024) 

Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Manokwari, 
Papua Barat. 

Mengetahui 
pengaruh: 

- Disiplin kerja 
terhadap kinerja 
pegawai. 

- Lingkungan 
kerja terhadap 
kinerja pegawai. 

- Kompetensi 
terhadap kinerja 
pegawai. 

- Disiplin kerja, 
lingkungan kerja, 
dan kompetensi 
secara simultan 
terhadap kinerja 
pegawai Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Manokwari. 

Penelitian 
menggunakan 
metode 
kuantitatif 
dengan populasi 
sebanyak 42 
pegawai Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Manokwari. 
Data 
dikumpulkan 
melalui 
wawancara, 
observasi, dan 
kuesioner. 
Analisis data 
menggunakan 
uji validitas, uji 
reliabilitas, uji 
asumsi klasik, 
regresi linier 
berganda, uji t, 
dan uji F. 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa: 

-Disiplin kerja 
berpengaruh 
positif tetapi 
tidak signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai. 

-Lingkungan 
kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai. 

-Kompetensi 
berpengaruh 
positif tetapi 
tidak signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai. 

-Secara simultan, 
disiplin kerja, 
lingkungan 
kerja, dan 
kompetensi 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai. 

  

Berdasarkan dari hasil jurnal diperoleh bahwa : 

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama disiplin kerja, motivasi kerja, kehadiran, 
pengawasan kerja, lingkungan kerja, dan kompetensi. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa disiplin 
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kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, 
penerapan absensi digital terbukti mampu meningkatkan disiplin dan kehadiran pegawai yang berdampak pada 
peningkatan produktivitas kerja. Pengawasan kerja yang efektif juga berperan dalam meningkatkan disiplin serta 
kinerja pegawai. Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin, motivasi, 
dan kehadiran pegawai serta semakin baik pengawasan dan lingkungan kerja yang diberikan organisasi, maka 
semakin tinggi pula kinerja pegawai yang dihasilkan. Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan 
faktor-faktor tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas kerja dan mencapai tujuan organisasi secara 
optimal. 

 

4.​ KESIMPULAN 

​ Pelayanan publik merupakan salah satu tanggung jawab pemerintah dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat, termasuk pelayanan kesehatan. Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama 

memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Puskesmas Sungai 

Sembilan Kota Dumai telah menerapkan Standar Pelayanan Minimal dalam pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat. Penerapan tersebut terlihat dari adanya prosedur pelayanan yang jelas, pelayanan kesehatan yang 

sesuai standar, dan tenaga kesehatan yang kompeten. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala seperti 

keterbatasan fasilitas, banyaknya jumlah pasien, dan keterbatasan sumber daya manusia yang mempengaruhi 

kualitas pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kualitas sarana dan prasarana, 

penambahan tenaga kesehatan, serta evaluasi pelayanan secara berkala agar pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat menjadi lebih optimal. 
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